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Abstract

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Prima Mandiri of Usapinonot Village faces
obstacles in selling herbal beverage products, which are still done manually, so
market reach is limited, and product information is not widely distributed. To
answer these challenges, this study aims to design and build a web-based e-
commerce system that allows consumers to order products online. The Waterfall
method was chosen as the approach to developing e-commerce software to be
built. The study results are in the form of an e-commerce system for selling herbal
beverage products. System testing results show that all features run according to
function and help users carry out business activities digitally. The results of the
implementation show that the online sales information system can increase
transaction efficiency, expand market reach, and provide convenience in managing
product data and orders. In addition, the use of online media also has a positive
impact on product promotion, which can reach more consumers without
geographical limitations. Kelompok Usaha Bersama (KUB) Prima Mandiri has
successfully built a professional, modern, and adaptive sales platform for
technological developments, supporting the sustainable improvement of the local
community’s economy.
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Abstrak

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Prima Mandiri Desa Usapinonot menghadapi
kendala dalam proses penjualan produk minuman herbal yang masih dilakukan
secara manual, sehingga jangkauan pasar terbatas dan informasi produk tidak
tersebar secara luas. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun sistem e-commerce berbasis web yang
memungkinkan konsumen melakukan pemesanan produk secara daring. Metode
Waterfall dipilih sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak e-commerce
yang akan dibangun. Hasil penelitian berupa sistem e-commerce penjualan produk
minuman herbal. Hasil pengujian sistem menunjukan bahwa semua fitur berjalan
sesuai fungsi dan membantu pengguna dalam menjalankan aktivitas bisnis secara
digital. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan online
dapat meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas jangkauan pasar, serta
memberikan kemudahan dalam pengelolaan data produk dan pemesanan. Selain
itu, melalui Pemanfaatan media online juga memberikan dampak positif terhadap
promosi produk, yang dapat menjangkau lebih banyak konsumen tanpa batasan
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geografis. Kelompok Usaha Bersama Prima Mandiri telah berhasil membangun
platform penjualan yang profesional, modern, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, yang turut mendukung peningkatan ekonomi masyarakat lokal secara

berkelanjutan.

Kata Kunci: e-commerce, waterfall, minuman herbal, berbasis web, desa

usapinonot

A. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya kemajuan
teknologi  hingga saat ini  banyak
memberikan pengaruh dan perubahan pada
berbagai sektor kehidupan masyarakat,
mengubah  keadaan  yang semula
konvensional menjadi modern dan serba
digital. Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi saat ini bukanlah sesuatu
hal yang susah didapatkan saat ini, karena
sudah masuk ke semua lini kehidupan
masyarakat. Teknologi informasi dan
komunikasi terus  berinovasi dan
transformasi serta semakin canggih, dengan
kecanggihannya bisa memberikan banyak
kemudahan bagi kehidupan masyarakat.
kemudahan tersebut juga dirasakan dalam
dunia ekonomi terutama dalam
perdagangan. Saat ini perdagangan tidak
terlepas  dari  teknologi  informasi.
Pembelajaran teknologi informasi serta
komunikasi mempunyai kedudukan yang
berarti dalam pertumbuhan di masa society
5.0 ialah untuk memajukan mutu SDM
(Sumber Daya Manusia). Di society 5.0
yang hendak di alami nanti, tidak hanya
diperlukan literasi dasar tetapi juga
mempunyai kompetensi yang lain ialah
dapat berpikir kritis, bernalar, kreatif,
komunikatif, kolaboratif, serta mempunyai
keahlian problem solving. Di masa society
5.0 ini ialah proses kerja sama antara
manusia  sebagai  pusatnya  (human
centered) serta teknologi sebagai dasarnya
(technology based). Pembelajaran di masa
5.0 merupakan proses pembelajaran yang
menitik  beratkan pada pembangunan
manusia sebagai makluk yang memiliki ide,

pengetahuan serta etika dengan
pertumbuhan teknologi modern saat ini.
Society 5.0 merupakan sebuah

pengembangan yang bermanfaat untuk
memperbaiki sebagian permasalahan pada
saat ini dialami sebab sangat cepatnya
pertumbuhan teknologi (Hermiati et al.,
2021).

Sejalan dengan cepatnya perkembangan
teknologi, Internet tidak hanya berpengaruh
pada aktivitas penduduk sehari-hari tetapi
juga berpengaruh pada aktivitas bisnis,
maka para pengusaha bisnis menggunakan
Website e-commerce sebagai tempat
penjualan. Website e-commerce atau toko
online adalah suatu website yang bertujuan
untuk menjual satu atau lebih barang dan
jasa dengan menggunakan media elektronik
sebagai media penyampaian informasi dan
media transaksi barang/jasa  tersebut.
Transaksi pada website e-commerce atau
toko online dapat dilakukan dengan cara
langsung pada website tersebut dengan
menggunakan kartu kredit atau layanan
perbankan online atau dengan
menggunakan transfer melalui rekening
bank atau menggunakan jasa perbankan
lainnya (Majir & Nasar, 2021). E-
commerce atau disebut juga perdagangan
elektronik  merupakan aktivitas yang
berkaitan dengan pembelian, penjualan,
pemasaran barang ataupun jasa dengan
memanfaatkan sistem elektronik seperti
internet ataupum jaringan komputer. E-
commerce juga melibatkan aktivitas yang
berhubungan dengan proses transaksi
elektronik seperti transfer dana elektronik,
pertukaran data elektronik (Sani et al.,
2024). Melalui sistem penjualan berbasis
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web, perusahaan memiliki peluang yang
sama agar dapat bersaing dan berhasil
bisnis di dunia maya.

Dalam  mengimplementasikan  e-
commerce banyaknya faktor yang terkait
dengan teknologi yang harus dikuasai.
Dengan demikian ada tiga kategori dasar
atau jenis-jenis e-commerce yaitu “Business
To Business (B2B), Business To Costumer
(B2C) dan Costumer To Costumer (C2C)”.
Dengan adanya kategori diatas, dapat
memudahkan para pelaku bisnis untuk
melakukan sasaran yang akan dituju (Risald
& Lafu, 2021). Dalam aktivitas bisnis e-
commerce terdapat proses baik penjualan
maupun pembelian secara elektronik,
adanya konsumen atau perusahaan dan
adanya jaringan penggunaan komputer
secara online untuk melakukan transaksi
bisnis (Firdaus, 2020). Adapun masalah
dalam aktivitas jual beli yang dilakukan
oleh kelompok usaha bersama (KUB)
Prima Mandiri tersebut yaitu penjualan
yang masih belum dilakukan secara daring
(manual) sehingga produk-produk
minuman herbal tidak diketahui secara
keseluruhan  oleh  masyarakat  juga
pendatang. Minuman herbal merupakan
salah satu minuman berbahan dasar
tumbuhan alami yang berkhasiat bagi
tubuh. Minuman herbal dibuat dengan
bahan dasar rempah-rempah, akar, batang,
daun, umbi dan buah. Masyarakat
tradisional menggunakan bagian tubuh
tumbuhan di lingkungan untuk dibuat
minuman herbal berdasarkan resep turun
temurun. Saat ini minuman herbal dibuat
melalui ekstraksi bahan tumbuhan alami
(Aini & Cahyanto, 2024). Nusa Tenggara
Timur (NTT) merupakan provinsi yang
kaya akan potensi alam sehingga
masyarakat NTT dapat menghasilkan
berbagai macam kerajinan lokal, maka
untuk mempermudah para pengusaha atau
penjual Minuman herbal di NTT, penelitian
ini membuatkan suatu sistem penjualan
digital berbasis web.

Metode waterfall adalah model klasik
yang bersifat sistematis, berurutan dalam

membangun software. Namun model ini
sebenarnya adalah “Linear Sequential
Model”. Model ini sering disebut juga
dengan “classic life cycle” atau metode
waterfall (Asthy et al., 2023). Model ini
termasuk ke dalam model generic pada
rekayasa perangkat lunak dan pertama kali
diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar
tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno,
tetapi merupakan model yang paling banyak
dipakai dalam Software Engineering. Model
ini melakukan pedekatan secara sistematis
dan berurutan. Di sebut dengan waterfall
karena tahap demi tahap yang dilalui harus
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan
berjalan berurutan (Omenu et al., 2023).
Berkaitan dengan masalah diatas maka
tugas akhir ini penulis difokuskan pada
masalah tujuan teknologi informasi yang
dapat memberi dukungan aktif kelancaran
dalam penjualan yang dilakukan oleh
Kelompok Usaha Bersama (KUB) tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Analisis Kebutuhan
1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan
langkah  pertama  dalam  melakukan
penelitian. Dilakukan dengan pendekatan
terhadap objek yang diteliti. Tahapan ini
bertujuan untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi secara tepat, sehingga solusi
yang paling optimal dapat dijadikan sebagai
pemecahan masalah terhadap problem yang
dihadapi (Manurung & Heryana, 2023).
2. Analisis Masalah

Mengkaji  masalah  yang  sudah
didapatkan menggunakan metode dan teori
terkait penelitian ini. Langkah ini untuk
mendapatkan jawaban dalam
menyelesaikan  masalah  yang  sudah
ditemukan di tahap identifikasi (Wibowo &
Nugroho, 2021).

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan
(Metboki et al., 2024):
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1. Observasi dan Wawancara

Dalam langkah ini penulis melakukan
pengamatan langsung ke tempat penelitian
dan  melakukan = wawancara  dengan
kelompok usaha bersama Minuman Herbal,
Desa Usapinonot.
2. Studi Pustaka

Setelah melakukan tahap pertama,
dilakukan pencarian literatur dan membaca
pustaka yang terkait dengan penelitian yang
sedang dilakukan.
3. Mengumpulkan Data dan Informasi

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan
data yang berkaitan dengan pembuatan
aplikasi dan informasi terbaru yang

membantu dalam mengembangkan
penelitian ini.
Pembuatan Aplikasi
1. Perancangan Sistem
Merupakan tahap untuk

mendeskripsikan Minuman herbal berbasis
website, mulai dari alur proses sistem,
rancangan antarmuka sistem, basis data
yang akan digunakan, software yang akan
digunakan.
2. Coding

Dalam tahapan ini dilakukan proses
coding/implementasi Bahasa pemrograman
dalam pembangunan website.

Pengujian

Pengujian atau Testing, dilakukan
setelah aplikasi selesai dibangun dan
sebelum diberikan kepada pengguna.
Dalam proses pengujian ini, bisa dilakukan
oleh pengguna sendiri, atau dari pihak luar.
Metode pengujian yang dipakai
menggunakan model pengujian blackbox.
Yaitu pengujian yang dilakukan dengan
berpusat pada segi fungsionalitas sistem
yang di bangun.

Implementasi
1. Implementasi Sistem

Dalam tahap ini sistem yang sudah
dibangun dan sudah dicoba sebelumnya,
diberikan/diimplementasikan kepada

Kelompok Usaha Bersama Prima Mandiri
untuk digunakan.

2. Maintenance

Perawatan/pemeliharaan merupakan
tahap akhir dari implementasi metode
waterfall. Dalam tahap ini, pengembang
melakukan perubahan sistem seperlunya,
berdasarkan masukkan dari pengguna akhir.

Analisis
Kebutuhan

v

Identifikasi
Masalah

A
Pengumpulan Data :
1. Observasi dan Wawancara
2. Studi Pustaka
3. Mengumpulkan Data dan Informasi

\ 4
Pembuatan Aplikasi:
1. Perancangan Sistem
2. Coding/Implementasi

\ 4

Pengujian Sistem:

1. Implementasi Sistem
2. Maintenance/Pemeliharaan

A 4

Gambar 1. Flowchart Penelitian

Gambar tersebut menunjukkan alur
pengembangan sistem informasi yang
dimulai dari tahap awal yaitu Mulai,
kemudian dilanjutkan dengan analisis
kebutuhan untuk memahami apa saja yang
diperlukan dalam sistem. Setelah itu
dilakukan identifikasi masalah untuk
mengetahui kendala atau tantangan yang
dihadapi. Langkah berikutnya adalah
pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, studi pustaka, serta pencarian
informasi relevan. Setelah data terkumpul,
proses pembuatan aplikasi dilakukan
melalui perancangan sistem dan
implementasi atau coding. Selanjutnya
sistem diuji melalui tahap implementasi dan
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pemeliharaan agar berjalan dengan baik dan
berkelanjutan. Terakhir, seluruh proses
berakhir di tahap Selesai.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain arsitektur sistem ini dirancang
untuk  menjelaskan  gambaran umum
mengenai E-Commerce Penjualan
Minuman Herbal Pada Kelompok Usaha
Bersama Prima Mandiri Desa Usapinonot.
Flowchart merupakan sebuah bagan dengan
simbol tertentu yang menjelaskan dan
menggambarkan langkah-langkah proses
secara mendetail, dan hubungan antara
proses (metode) dengan proses lainnya
pada suatu program. Flowchart atau
diagram alir ini banyak digunakan di
berbagai bidang. Baik untuk
mendokumentasikan, merencanakan, atau
mengkomunikasikan proses agar lebih jelas
dan mudah dipahami.

g EO
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FihPenbay
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Cetk Transalsi

Gambar 2. Usecase Diagram

Gambar ini merupakan diagram use
case sistem yang menunjukkan peran
pengguna (Owner, Admin, Driver dan
Pembeli) dalam berbagai aktivitas seperti
login, registrasi, mengelola produk, melihat
produk, melakukan transaksi, serta melihat

dan mengelola data pemesanan, dengan
keterhubungan  antar  aktor terhadap
fungsionalitas sistem yang tersedia.

Pembeli Sistem
produk minuman

Beranda
herbal
Produk Menu belanja
sekarang
Halaman Checkout

Produk

Menampilkan produk
minuman herbal

Menampilkan detail

Masukkan Jumlah
Produk

Memilih Metode
Pembayaran

Upload Bukti
Pembayaran

Pelacakan Produk
Menampilkan halaman
ctar Ak registrasi yang akan diisi oleh
Daftar Akun pembeli

Gambar 3. Activity Diagram

Activity diagram ini menggambarkan
alur aktivitas pembelian dalam sistem
Penjualan Minuman Herbal oleh Pembeli.
Proses dimulai dengan memilih Produk, di
mana sistem menampilkan detail produk.
Pembeli memilih produk dan memasukkan
jumlah yang diinginkan. Setelah itu, sistem
menampilkan halaman Konfirmasi
Pembelian dengan rincian pesanan. Pembeli
kemudian Unggah Bukti Pembayaran, yang
diproses oleh sistem untuk validasi. Jika
valid, sistem akan mencatat bukti
pembayaran dan  mengakhiri sesi
pembelian. Pembeli dapat melanjutkan ke
aktivitas Logout setelah transaksi selesai.
Diagram ini memastikan alur pembelian
berlangsung secara terstruktur, mulai dari
memilith  produk  hingga  konfirmasi
pembayaran.
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Gambar 4. Sequence Diagram

Gambar ini  merupakan diagram
sequence yang menggambarkan alur
pembelian produk oleh pembeli, mulai dari
login, memilih produk, menambahkan ke
keranjang, melakukan checkout,

mengunggah bukti pembayaran, hingga
pemrosesan pesanan dan publikasi produk,
dengan interaksi antara berbagai komponen
sistem sepertti menu utama, keranjang
belanja, checkout, dan histori pesanan.

Gambar 5. Han Beranda

Halaman beranda menampilkan produk
unggulan KUB Prima Mandiri, seperti
minuman herbal dan olahan rempah. Setiap
produk disertai deskripsi, gambar, dan
tombol pembelian. Desainnya bersih dan
responsif, mendukung promosi produk
lokal sekaligus memudahkan pengunjung

untuk  menjelajahi dan  melakukan

pembelian secara online.

Gambar 6. Hman Produk

Halaman produk menampilkan berbagai
minuman herbal lokal seperti kunyit asam
dan jahe instan, lengkap dengan gambar,
deskripsi singkat, dan tombol pembelian.
Desain tampil bersih dan rapi, memudahkan
pengunjung memilih  produk. Latar

belakang rempah memberikan kesan alami
dan menonjolkan keunggulan produk
tradisional.

Gambar 7. Halaman entang Kami

Halaman Tentang Kami menampilkan
sambutan hangat dari KUB Prima Mandiri,
dengan latar visual rempah alami. Disajikan
profil kelompok usaha yang terdiri dari
bagian  produksi dan  pengemasan.
Informasi disusun rapi dan informatif,
memperkenalkan peran serta kontribusi
KUB dalam mengolah produk herbal lokal.

Pada pengujian sistem E-commerce
Minuman Herbal dilakukan  dengan
menguji kesesuaian tampilan dari proses
yang dihasilkan dengan input yang
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diberikan oleh pengguna yang melakukan
pengujian sebanyak 2 pengguna. Hasil
pengujian ini dilampirkan dalam bentuk
tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Pengujian Halaman Utama

Nama
No Menu
Utama

Hasil Yang Diharapkan Ket

seperti nama, alamat, username, password,
dan nomor telepon. Terakhir, menu Login
memungkinkan  pembeli dan  admin
mengakses sistem menggunakan akun
masing-masing.

Tabel 2. Pengujian Menu Pembeli.

Menampilan Awal User
Bisa Melihat Tampilan
Halaman Beranda

1 Beranda Dimana User Bisa Valid
Melihat Daftar Produk
Minuman Herbal yang
dijual

Menampilan ~ Halaman
Produk User Bisa

2 Produk  Melihat Gambar Dari  Valid
Produk Minuman Herbal
Dan Harganya.

Menampilan  Halaman
Tentang profil dari Desa  Valid
Usapinonot.

Tentang
Kami

Menampilan  Halaman
4 Kontak  Kontak dari Desa  Valid

Usapinonot.
Sebelum Melakukan
Transaksi Pembeli
5 Daftar Terlebih Dahulu Daftar
Akun Akun Nama, Alamat, .
Valid
Username, Password
Dan Nomor Telfon.
Menampilan ~ Halaman
5 Login Login Pembeli, Admin

Memasukkan Username  Valid
Dan Password.

Berdasarkan Tabel 1, pengujian
halaman utama mencakup beberapa menu
utama yang berfungsi dengan baik sesuai
dengan harapan. Menu Beranda
menampilkan halaman awal di mana
pengguna dapat melihat daftar produk
minuman herbal yang dijual. Menu Produk
memberikan tampilan gambar produk
beserta harganya secara jelas. Menu
Tentang Kami menyajikan informasi profil
dari Desa Usapinonot. Menu Kontak
menyediakan informasi kontak yang dapat
dihubungi. Selanjutnya, menu Daftar Akun
memungkinkan pembeli untuk melakukan
pendaftaran dengan mengisi data diri

Nama
No Menu Hasil Yang Diharapkan Ket
Pembeli
Menampilkan
Dashboard Pembeli .
1 Dashboard Dapat Melihat Data Valid
Produk Yang Dijual.
Pembeli dapat melihat
informasi salah satu
Detail produk yang dijual dan '
dapat melakukan  Valid
Produk . .
transaksi pembelian
dengan menekan
tombol ”Beli Sekarang”
Pembeli dapat
melakukan transaksi
3 Checkout  pembelian pada
Produk halaman ini dengan  Valid
memasukkan  jumlah
produk yang mau dibeli.
Pembeli dapat melihat
Selesai ucapan terima kasih
. karena telah melakukan  Valid
Pembelian . .
transaksi pembelian
pada website ini
Pembeli dapat melihat
histori belanja yang
telah dilakukan oleh
Histori pembeli itu  sendiri.
5 Belania Pada halaman ini juga, Valid
! terdapat tombol untuk
upload bukti
pembayaran dari
pembeli
Pembeli dapat
Unggah o 1akukan upload bukti
Bukti .
pembayaran yang telah  Valid
Pembayara .
n dilakukan pada menu
ini
Pembeli dapat
Ui:l%tg:h melakukan upload foto
. menerima barang yang  Valid
Menerima ..
telah  diterima pada
Barang ..
menu ini
Pembeli dapat
Tracking melakukan  pencarian
Barang tracking barang dengan  Valid

nomor resi pada menu
ini
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Nama Nama

No Menu Hasil Yang Diharapkan Ket No Menu Hasil Yang Diharapkan Ket
Pembeli Admin
Hasil Pembeli dapat melihat dapat melihat status

Pencarian  hasil pencarian tracking
Tracking  barang dengan no resi
Barang pada menu ini

Valid

transaksi pembelian dari

Berdasarkan Tabel 2, pengujian menu
pembeli menunjukkan bahwa seluruh fitur
berfungsi sesuai harapan. Menu Dashboard
memungkinkan pembeli melihat data
produk yang dijual. Pada menu Detail
Produk, pembeli dapat melihat informasi
lengkap produk dan langsung melakukan
pembelian dengan menekan tombol "Beli
Sekarang." Menu  Checkout  Produk
memungkinkan pembeli melakukan
transaksi dengan menentukan jumlah
produk. Setelah transaksi, halaman Selesai
Pembelian menampilkan ucapan terima
kasih. Menu Histori Belanja mencatat
riwayat belanja dan menyediakan fitur
unggah bukti pembayaran. Pembeli juga
dapat mengunggah foto saat menerima
barang, melakukan pelacakan barang
melalui nomor resi, dan melihat hasil
pencarian tracking tersebut secara lengkap.

Tabel 3. Pengujian Menu Admin

pembeli.
Admin dapat
menambahkan dan

4 Pengguna menghapus pengguna  Valid
aplikasi yang ada pada
aplikasi ini.

Admin  bisa melihat

5 Konsumen informasi pelanggan Valid
yang terdaftar pada
aplikasi ini.

Nama
No Menu Hasil Yang Diharapkan Ket
Admin
Pada Halaman
Dashboard Admin
Dapat Melihat .
1 Dashboard Pengguna Website, Valid
Jumlah Produk, Jumlah
Transaksi.

Berdasarkan Tabel 3, pengujian pada
menu admin menunjukkan bahwa semua
fungsi berjalan dengan baik dan sesuai
harapan. Pada halaman Dashboard, admin
dapat melihat informasi penting seperti
jumlah pengguna website, jumlah produk
yang tersedia, dan jumlah transaksi yang
terjadi. Melalui menu Produk, admin
memiliki kemampuan untuk menambahkan
dan menghapus produk minuman herbal
yang dihasilkan oleh Kelompok Usaha
Bersama Prima Mandiri Desa Usapinonot.
Pada menu Transaksi, admin dapat
mengonfirmasi pembelian dengan tombol
“Konfirmasi Pembayaran” serta memantau
status pembelian. Selain itu, menu
Pengguna memungkinkan admin mengelola
akun  pengguna, sedangkan  menu
Konsumen menampilkan data pelanggan
yang terdaftar dalam aplikasi.

Tabel 4. Pengujian Menu Owner

Pada Menu Produk

Admin Bisa Memasukan

Dan Menghapus Produk

Dari Minuman Herbal .
2 Produk Yang Akan Di Hasilkan Valid

Oleh Kelompok Usaha

Bersama Prima Mandiri

Desa Usapinonot.

Nama Menu Hasil Yang

No Admin Diharapkan

Ket

Pada Halaman
Dashboard Owner
Dapat Melihat
Pengguna Website,
Jumlah Produk,
Jumlah Transaksi.

1 Dashboard Valid

Admin dapat melakukan
konfirmasi  pembelian

dari pembeli dengan  Valid
menekan tombol
”Konfirmasi

Pembayaran” dan juga

3 Transaksi

melihat status
transaksi pembelian
dari pembeli serta
2 Transaksi  dapat memilih
driver dan
mengubah status
pengantaran __ serta

Valid
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Nama Menu Hasil Yang
No Admin Diharapkan Ket
dapat melihat status
transaksi  pembelian
dari pembeli serta Valid

2 Transaksi ~ dapat melihat status
pengiriman, foto
packing barang dan
status packing barang

Nama Menu Hasil Yang
No Admin Diharapkan Ket
status transaksi
Owner dapat
Unggah melakukan unggah
Foto foto packing barang
Packing dan  serta dapat .
3 Update melakukan update Valid
Status status packing
Packing barang pada menu
transaksi
Owner dapat
Unngah melakukan unggah
Foto foto pengiriman
Pengiriman  barang serta dapat .
4 dan Update melakukan update Valid
Status status  pengiriman
Pengiriman  barang pada menu
transaksi
Laporan melihat laporan

transaksi pembelian  Valid

Transaksi dari pembeli

Berdasarkan Tabel 4, pengujian menu
owner menunjukkan bahwa seluruh fitur
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Pada halaman Dashboard, owner dapat
memantau pengguna website, jumlah
produk yang tersedia, serta total transaksi
yang terjadi. Melalui menu Transaksi,
owner memiliki kemampuan untuk melihat
status pembelian dari pembeli, memilih
driver pengantar, dan mengubah status
pengiriman serta transaksi. Menu unggah
foto  packing ~memungkinkan  owner
mengunggah bukti pengepakan barang dan
memperbarui statusnya. Selain itu, menu
unggah foto pengiriman memberikan fitur
untuk mengunggah bukti pengiriman serta
memperbarui  status pengiriman. Menu
Laporan Transaksi memungkinkan owner
melihat seluruh riwayat transaksi pembelian
yang dilakukan pembeli.

Tabel 5. Pengujian Menu Driver

Nama Menu Hasil Yang

No Admin Diharapkan Ket
Pada Halaman
Dashboard  Driver
Dapat Melihat .

1 Dashboard Pengguna  Website, Valid
Jumlah Produk,

Jumlah Transaksi.

Berdasarkan Tabel 5, pengujian menu
driver menunjukkan bahwa semua fitur
telah berjalan dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan. Pada halaman Dashboard,
driver dapat melihat informasi terkait
pengguna website, jumlah produk yang
tersedia, serta total transaksi yang telah
terjadi. Melalui menu Transaksi, driver
dapat memantau status pembelian dari para
pembeli secara real-time. Selain itu, driver
juga dapat melihat status pengiriman
barang, termasuk foto hasil pengepakan
(packing) serta informasi mengenai status
packing barang tersebut. Fitur-fitur ini
sangat membantu driver dalam menjalankan
tugas pengiriman barang dengan lebih
akurat, efisien, dan terorganisir.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil yang telah
didapatkan, hadirnya sistem informasi
penjualan minuman herbal secara online
pada Kelompok Usaha Bersama Prima
Mandiri, konsumen kini dapat melakukan
pembelian minuman herbal dengan lebih
mudah, cepat, dan sesuai kebutuhan tanpa
harus datang langsung ke lokasi. Sistem ini
memberikan  kemudahan akses bagi
konsumen, memperluas jangkauan pasar,
dan membantu meningkatkan efisiensi
dalam proses transaksi. Selain itu, sistem
informasi  online ini memungkinkan
Kelompok Usaha Prima Mandiri lebih
dikenal secara luas karena pemanfaatan
media digital yang memiliki jangkauan
pengguna yang besar. Dengan sistem yang
terintegrasi, proses pengolahan data
pemesanan dan pengelolaan data produk
menjadi lebih akurat dan sistematis,
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meminimalkan terjadinya kesalahan dalam
pencatatan maupun pengiriman data.
Pengujian sistem yang dilakukan juga
sangat penting dalam mengidentifikasi
kekurangan atau kesalahan teknis yang
mungkin terjadi selama penggunaan sistem,
sehingga dapat segera diperbaiki untuk
meningkatkan performa sistem secara
keseluruhan. Diharapkan, melalui
implementasi  sistem informasi yang
diusulkan ini, Kelompok Usaha Bersama
Prima Mandiri yang berada di desa
Usapinonot  dapat memiliki  sistem
penjualan  online yang andal dan
profesional guna mendukung peningkatan
ekonomi masyarakat lokal. Tidak hanya itu,
keterbatasan dalam penyampaian informasi
dan promosi produk yang selama ini
menjadi kendala juga dapat diatasi melalui
pemanfaatan media online. Informasi
produk, manfaat, serta promosi dapat
disampaikan secara luas melalui website
atau media sosial, yang tentu saja dapat
menjangkau lebih banyak calon konsumen
dari berbagai wilayah tanpa batasan
geografis.

Sistem Informasi Penjualan Online
Berbasis Web yang telah dibuat sekarang
masih memungkinkan untuk
dikembangkan, sehingga hasil yang akan
diperoleh dapat menjadi lebih baik dan
optimal. Perlu ditambahkannya metode
pembayaran seperti rekening bersama atau
paypal sehingga konsumen dapat memiliki
banyak pilihan dalam pembayarannya.
Dalam segi informasi produk herbal yang
disajikan mungkin belum sepenuhnya
sempurna, oleh karena itu, ada baiknya
dengan menambah beberapa informasi yang
lebih lengkap.
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